
 
 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Bahasa Indonesia  

1. Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan masyarakat Indonesia yang 

digunakan untuk memudahkan komunikasi antara seseorang dengan 

orang lain.  

Kurikulum KTSP (2006) menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa 

memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun 

tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia. Dalam kurikulum KTSP, siswa harus menguasai 

batas minimal kompetensi yang diharapkan. Hal ini telah dirancang 

dalam standar kompetensi. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa 

Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan 

sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini 

merupakan dasar bagi siswa untuk memahami dan merespon situasi lokal, 

regional, nasional dan global. Ruang lingkup pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah siswa akan diajari empat keterampilan berbahasa yang 

merupakan caturtunggal keterampilan berbahasa yang saling terkait dan 

berhubungan. 

 

KTSP (dalam Permendiknas, 2006: 7) tertera bahwa jam pembelajaran 

untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam 

struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah 

maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 

Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit. Alokasi waktu 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia setiap minggunya adalah 5 jam 

pelajaran.  
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia berperan penting untuk perkembangan siswa, baik dalam hal 

intelektual, spiritual, maupun emosional. Dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia siswa dituntut untuk mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan KTSP. Pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD mencakup empat keterampilan berbahasa yaitu yang 

saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Empat keterampilan 

berbahasa tersebut ialah, mendengarkan, menyimak, berbicara dan 

menulis. Pembelajaran bahasa Indonesia diberikan dengan alokasi waktu 

satu jam pembelajaran adalah 35 menit dan alokasi waktu mata pelajaran 

bahasa Indonesia setiap minggunya adalah 5 jam pelajaran. 

 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa untuk melakukan interaksi yang bermakna dengan bahasa alamiah. 

Kemampuan berbahasa Indonesia berarti siswa terampil menggunakan 

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. KTSP (2006) menyebutkan bahwa 

pembelajaran bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SD harus bertumpu ke siswa 

sebagai subjek belajar. Materi pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

terintegrasi dengan penggunaan Bahasa Indonesia dewasa ini. Pembelajaran 

diarahkan ke pemakaian sehari-hari baik lisan maupun tulis, pemakaian 

Bahasa Indonesia tersebut diantaranya melalui wacana tulis dan lisan. 
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Wacana tulis berkembang melalui buku pengetahuan, surat kabar, iklan, 

persuratan. Sedangkan wacana lisan berkembang melalui percakapan sehari-

hari, radio, televisi, pidato, dan sebagainya. Dengan begitu, siswa mengikuti 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat mengikuti zamannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD memiliki tujuan yang penting yaitu mempersiapkan 

siswa dalam melakukan interaksi sehingga siswa dituntut untuk terampil 

dalam berbahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 

berbagai materi pelajaran yang dapat berupa lisan maupun tulisan. 

 

3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

        Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan agar peserta didik 

memiliki beberapa kemampuan. Seperti dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No.22 tahun 2006 bahwa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah menumbuhkan kemampuan sebagai berikut. 

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis  

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara 

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan 

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa  

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

 

        Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa. Kemampuan yang dikembangkan meliputi 
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berkomunikasi, menghargai, pemahaman, penggunaan Bahasa Indonesia, 

menikmati karya sastra, dan menghargai sastra Indonesia. 

 

4. Manfaat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD memiliki nilai strategis karena 

pada jenjang pertama inilah pertama kalinya pengajaran Bahasa Indonesia  

dilaksanakan secara berencana dan terarah. Kesempatan ini dapat 

mempengaruhi manfaat dari pembelajaran Bahasa Indonesia untuk guru yaitu 

dapat meningkatkan keterampilan berbahasa para siswanya, menumbuhkan 

rasa memiliki, mencintai, bangga akan Bahasa Indonesia pada diri siswanya 

dan yang terakhir dapat menanamkan pengetahuan dasar Bahasa Indonesia. 

Sedangkan manfaat untuk siswa adalah mendapatkan bekal yang mantap 

untuk mengembangkan dirinya dalam pendidikan berikutnya dan hidup 

bermasyarakat. Dalam bidang pengetahuan siswa memiliki pemahaman 

dasar-dasar kebahasaan terutama bahasa baku. Dalam bidang afektif siswa 

harus diarahkan agar mempunyai sikap positif terhadap Bahasa Indonesia, 

(Macky dalam Tarigan, 2008:  21). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

pembelajaran Bahasa Indonesia sangatlah penting bagi siswa dan guru. Hal 

itu dapat dilihat bahwa dengan adanya pembelajaran Bahasa Indonesia guru 

dapat meningkatkan keterampilan siswa, bangga akan Bahasa Indonesia, dan 

menanamkan pengetahuan Bahasa Indonesia sedangkan untuk siswa dapat 

terlihat dari bidang pengetahuan dan afektif siswa. 
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5. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut. 

1. Mendengarkan 

2. Berbicara 

3. Membaca  

4. Menulis.  

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) 

dilaksanakan dalan rangka pembinaan dan mengembangkan empat aspek 

keterampilan dasar berbahasa  yang meliputi; keterampilan berbicara, 

menyimak, menulis dan membaca. Keempat keterampilan tersebut 

bermanfaat dalam melakukan interaksi komunikasi dalam masyarakat. 

Banyak profesi dalam kehidupan bermasyarakat yang keberhasilannya, antara 

lain bergantung pada tingkat keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh 

seseorang (Mulyati, 2007: 1.8). 

Dari Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki empat aspek meliputi berbicara, menyimak, 

menulis, dan membaca. Empat aspek tersebut harus diberikan dalam porsi 

yang seimbang. 
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B. Apresiasi Sastra 

1. Pengertian Apresiasi  

Apresiasi merupakan salah satu kegiatan cipta sastra anak yang 

seharusnya sudah dapat dipelajari dikelas tinggi. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia apresiasi berarti kesadaran terhadap nilai-nilai seni dan budaya, 

penilaian (penghargaan) terhadap sesuatu (KBBI, 2007: 46). Sebenarnya 

dalam kaitannya dengan karya sastra, apresiasi adalah kegiatan mengenal 

karya sastra secara sungguh-sungguh sehingga menumbuhkan pengertian, 

penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang baik 

terhadap karya sastra (Wardhani :1980). 

Apresiasi sastra dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu apresiasi yang 

bersifat reseptif dan produktif. Apresiasi reseptif menekankan pada 

penikmatan, sedangkan apresiasi produktif menekankan kepada proses kreatif 

dan penciptaan. Dalam hubungannya dengan apresiasi produktif, 

pengapresiasi dituntut menghasilkan karya sastra yang dapat berupa puisi, 

prosa, drama, pementasan, karya sastra, dan esai. Dalam karya sastra bentuk 

prosa, seperti dongeng, cerpen, novel, roman dapat dinikmati dengan cara 

membaca buku atau dengan cara menyimak tatkala karya itu diperdengarkan 

atau dibaca orang lain. Akan tetapi, puisi sebagai performance arts pada 

umumnya tidak bisa dinikmati dengan baik tanpa dibaca dengan suara 

nyaring. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan apresiasi sastra anak 

adalah kegiatan menggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh sebagai 

hasil pengenalan, pemahaman, penafsiran, penghayatan, dan penikmatan yang 
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didukung oleh kepekaan batin terhadap nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya. Hal yang harus diperhatikan juga dalam apresiasi adalah 

menumbuhkan kepekaan perasaan yang baik terhadap cipta sastra. 

 

2. Pengertian Prosa Fiksi  

Prosa berarti karya tulis yang ditulis dalam bentuk prosa, bukan dalam 

bentuk puisi atau drama, tiap baris dimulai dari margin kiri penuh sampai ke 

margin kanan. Prosa dalam pengertian ini tidak hanya terbatas pada tulisan 

yang digolongkan dalam karya sastra, melainkan juga berbagai karya nonfiksi 

termasuk penulisan dalam surat kabar (Nurgiantoro, 2007: 2). Menurut 

Suherman (2007: 96) Prosa merupakan salah satu ragam sastra yang tidak 

terikat pada irama, sajak, dan kemerduan bunyi. Prosa lebih dekat dengan 

karangan bebas yang di pergunakan sehari-hari. Istilah prosa fiksi atau cukup 

di sebut karya fiksi, biasa juga di sebut dengan prosa cerita, prosa narasi, 

narasi, atau cerita berplot. Oleh karena itu fiksi, menurut Altenbernd dan 

Lewis (dalam Nurgiantoro, 2007: 2), dapat diartikan sebagai prosa naratif 

yang bersifat imajinatif, namun biasanya masuk akal dan mengandung 

kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan antar manusia selain 

itu fiksi merupakan sebuah cerita, dan karenanya terkandung juga di 

dalamnya tujuan memberikan hiburan kepada pembacanya. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa prosa 

fiksi merupakan karya imajinatif yang berlandaskan kesadaran dan tanggung 

jawab dari segi kreativitas sebagai karya seni. Selain itu fiksi adalah hasil dari 

perenungan secara intens, perenungan tentang hidup dan juga kehidupan. 
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3. Unsur-Unsur Prosa Fiksi Anak  

a. Tokoh 

Tokoh penokohan menunjukkan pada orangnya, pelaku cerita, sedangkan 

perwatakan dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh 

seperti yang di tafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas 

pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga di 

samakan artinya dengan karakter dan perwatakan menunjuk pada 

penempatan tokoh tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah 

cerita (Nurgiantoro, 2007:164). Sedangkan menurut Suwarjo (2010: 17) 

cerita tanpa tokoh akan membuat pembaca menjadi bingung untuk 

memaknainya. Melalui penggambaran tokoh dapat dipahami keseluruhan 

cerita secara komprehensif. Dalam cerita anak, tokoh cerita harus 

digambarkan dengan jelas, natural, realistik, wajar, dipercaya, konsisten, 

hidup dan tepat terhadap pelaku yang baik maupun pelaku ang tidak baik. 

b. Tema 

Tema adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita. Selain itu tema 

umumnya merupakan komentar tentang keadaan sosial masyarakat, 

kehidupan manusia secara alami atau kondisi kehidupan manusia. Jika 

kita banyak membaca cerita akan banyak menjumpai tema yang 

bermacam-macam. Beberapa tema yang sering dijadikan dasar cerita 

ialah tema tentang kepahlawanan atau pendidikan. Menemukan tema 

harus dimulai dengan ditemukannya kejelasan tentang tokoh dan 

perwatakannya serta situasi dan alur cerita (Laksana, 2009: 61). 
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c. Alur 

Alur merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah cerita. Alur 

adalah rangkaian peristiwa/ jalinan cerita dari awal sampai klimaks serta 

penyelesaian nya, alur ibarat rangka di dalam tubuh manusia yang 

berfungsi menopang tubuh agar dapat berdiri. Dalam bahasa yang paling 

sederhana alur adalah rangkaian peristiwa yang terjadi dalam sebuah 

cerita dan dialami tokoh-tokohnya dinamakan alur. Definisi yang lain 

juga menyebutkan bahwa alur atau plot adalah struktur rangkaian 

kejadian dalam cerita yang disusun sebagai sebuah inter-relasi fungsional 

(Rosdiana, 2008: 6.22). 

d. Latar atau landas tumpu 

Latar atau setting adalah waktu, tempat, dan suasana terjadinya peristiwa 

dalam cerita 

Latar waktu adalah kapan peristiwa dalam cerita itu terjadi.Sebuah 

peristiwa dapat terjadi pada masa lalu di zaman tertentu atau pada waktu 

pagi, siang, malam hari. 

Latar tempat adalah tempat terjadinya peristiwa dalam cerita. Sebuah 

peristiwa dapat terjadi di rumah, kantor, atau di stasiun.  

Latar suasana adalah suasana yang terjadi dalam cerita. Ada suasana 

lahir, ada suasana batin. Suasana lahir, misalnya sepi (tidak ada gerak), 

romatis, hiruk pikuk, dan semacamnya.Sementara itu, suasana batin, 

misalnya perasaan bahagia, sedih, marah, cemas yang dialami pelaku 

(Laksana, 2009: 63). 
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e. Gaya penceritaan 

Menurut Suwarjo (2010: 22) gaya penceritaan diartikan sebagai cara 

pengarang dalam menggunakan bahasa untuk menuturkan kisah yang 

diceritakannya. Pengarang melakukan pemberdayaan bahasa untuk 

berbagai fungsi komunikasi sehingga terbangun satuan-satuan makna 

kehidupan yang utuh. Sedangkan menurut Rosdiana (2008: 6.24) Gaya 

penceritaan adalah sebuah cerita sebagai hasil kerja kreatif, seorang 

pengarang berbentuk melalui proses pengolahan bahasa yang digunakan 

oleh pengarang berkaitan erat dengan bahasa. Khusus karya sastra 

dengan bentuk prosa atau cerita, gaya dalam penggunaan bahasa 

berkaitan erat dengan aspek-aspek cerita, yang tujuan dan unsur-unsur 

cerita. 

f. Suasana cerita  

Keterjalinan struktur cerita dapat menghidupkan suasana-suasana tertentu 

bagi pembaca. Latar cerita yang baik mampu menuansakan makna 

tertentu serta mampu menciptakan suasana tertentu yang menggerakkan 

aspek psikologis, ekspresi tertentu, bagi pembacanya. Suasana cerita 

bertujuan untuk membantu menegaskan maksud penulis dan merupakan 

daya pikat dari sebuah cerita. Dengan perkataan lain, suasana cerita 

merupakan sebuah warna dalam sebuah cerita (Suwarjo, 2010: 20) 

g. Amanat 

Cerita anak yang bersifat didaktis pada umumnya mengandung ajaran 

moral, pengetahuan, dan keterampilan. Hal-hal yang menjadi tujuan 
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pengarang seperti itulah yang disebut amanat. Amanat dalam sebuah 

cerita dapat disampaikan dengan implisit ataupun secara eksplisit. 

Implisit, jika jalan keluar atau ajaran moral itu tersirat dalam tingkah laku 

tokoh. Eksplisit jika pengarang pada tengah atau akhir cerita 

menyampaikan seruan, saran, peringatan, anjuran, larangan yang 

mendasari cerita itu (Rosdiana, 2008: 6.18) 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa didalam prosa 

fiksi anak memiliki unsur-unsur yang amat penting di dalamnya. Elemen-

elemen atau unsur-unsur prosa fiksi meliputi penokohan, tema, latar, amanat, 

gaya penceritaan dan pusat pengisahan. 

 

4. Ciri-ciri Prosa Fiksi Anak 

Terdapat 3 ciri yang dapat membedakan prosa fiksi anak-anak dengan 

prosa fiksi untuk orang dewasa yaitu berupa : 

a. Unsur Pantangan  

Unsur pantangan merupakan unsur-unsur yang berhubungan dengan segi 

isi cerita yang bersifat negatif yang tidak pantas untuk diketahui anak 

karena unsur-unsur tersebut dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak 

kearah yang tidak baik. Hal yang harus dihindari itu menyangkut persoalan 

masalah seks, cinta yang erotis, kekerasan atau kekejaman, kecurangan 

dan dendam yang menimbulkan kebencian. Contohnya seperti kalimat 

“Andi begitu merindukan kekasihnya karena sudah lama tidak bertatap 

muka” tidak diperkenankan ada dalam prosa fiksi anak Sarumpaet (dalam 

Rosdiana 2008: 6.5) 

b. Penyajian dengan gaya langsung 

Prosa fiksi anak harus disajikan secara langsung, tidak berbelit-belit. 

Dialog dalam prosa fiksi anak sangat diperlukan karena dapat membantu 

pemahaman anak terhadap cerita yang disajikan. Dialog yang diucapkan 

atau dilakukan para tokoh harus wajar dan hidup oleh karena itu, bahasa 

yang digunakan harus singkat dan lugas jangan menggunakan gaya bahasa 

yang biasa digunakan oleh orang dewasa. Selain itu hal ini berkaitan 

dengan pengaluran, penokohan, latar, pusat pengisahan, dan gaya bahasa, 

melainkan sesingkat mungkin dan mengetengahkan jalinan peristiwa yang 

dinamis dan jelas sebab musababnya. Contoh penyajian dengan gaya 
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langsung adalah “Ani berangkat sekolah menggunakan sepeda berwarna 

biru pemberian ayah” Sarumpaet (dalam Rosdiana 2008: 6.5) 

c. Fungsi terapan 

Prosa fiksi anak pada umumnya memiliki fungsi terapan.Artinya, pada 

prosa fiksi anak disusun dengan mengemban misi pendidikan, 

pengetahuan, pertumbuhan anak, dan pengalaman tentang kehidupan. 

Orang dewasa pada umumnya cenderung bertindak sebagai guru dengan 

menangkap dan mempergunakan tiap kesempatan untuk menyampaikan 

informasi-informasi dan ajaran-ajaran kepada anak-anak. Contohnya 

adalah bahwa novel cinta orang dewasa yang biasa dibaca orang dewasa 

tidak diperkenankan dibaca oleh anak (Suwarjo, 2010: 57) 

 

Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 ciri 

khusus yang membedakan dari prosa fiksi anak dengan prosa fiksi orang 

dewasa. 3 unsur tersebut meliputi unsur pantangan, penyajian, dan fungsi 

terapan. 

 

5. Manfaat Prosa Fiksi Anak  

Menurut Rosdiana (2008: 6.8) prosa fiksi anak yang baik dapat 

memberikan pandangan tentang rasa percaya diri, rasa aman, tenteram,  

sebagai anggota sebuah keluarga, anggota lingkungan sekolah atau 

masyarakat. Anak-anak bisa merasakan rasa cinta kasih yang terdapat 

dalam diri manusia, ia juga akan dapat menghayati kasih sayang yang di 

terimanya dari orang tua, saudara, guru dan sesama temannya. Ditinjau 

dari segi bahasa, prosa fiksi anak dapat memperkaya pembendaharaan 

kata anak-anak. Menjadikan anak terampil berbahasa secara lisan dan 

tulis. Anak-anak yang pandai berbicara atau menulis pada umumnya 

adalah anak-anak yang banyak membaca. Sebuah prosa fiksi anak, anak 

bukan saja dapat mengetahui perkara-perkara baru, tetapi juga dapat 

meningkatkan minatnya terhadap hal-hal yang baru. 
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Manfaat yang dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa prosa fiksi 

anak memiliki banyak manfaat untuk anak selain menjadi sahabat karib, 

Prosa fiksi anak juga bermanfaat dalam segi bahasa anak, pandangan 

anak tetapi juga dapat meningkatkan minat terhadap hal-hal yang baru. 

 

6. Jenis jenis Prosa fiksi anak 

Prosa fiksi anak memiliki bermacam-macam jenis seperti yang di 

jabarkan dalam (Rosdiana, 2008: 6.8) yaitu: 

a. Cerita jenaka 

Cerita jenaka merupakan cerita yang mengungkapkan hal ihwal atau 

tingkah laku seorang tokoh yang lucu, kelucuan yang di ungkapkan 

dapat berupa karena kebodohan sang tokoh dapat pula kecerdikannya. 

Cerita jenaka sering pula diistilahkan noodlehead karena terdapat dalam 

hampir di semua budaya rakyat seperti “si kabayan” 

b. Dongeng 

Dongeng adalah cerita yang didasari atas angan-angan atau khayalan. 

Dongeng terkandung cerita yang menggambarkan suatu di luar dunia 

nyata, selain itu dongeng merupakan cerita yang sepenuhnya merupakan 

hasil dari imajinasi, atau khayalan pengarang dimana yang diceritakan 

seluruhnya belum pernah terjadi seperti “Cinderella”, “Tongkat ajaib” 

c. Fabel 

Fabel adalah cerita yang menampilkan hewan-hewan sebagai tokoh-

tokohnya atau cerita rekaan tentang binatang dan dilakukan atau para 

pelakunya diperlakukan seperti manusia. Di dalam fabel, para hewan 

atau binatang digambarkan sebagaimana layaknya manusia yang dapat 
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berpikir, bereaksi, dan berbicara. Fabel mengandung unsur mendidik 

karena diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang mengandung ajaran 

moral seperti “Kancil dan Kera” 

d. Legenda 

Legenda adalah cerita yang yang berasal dari zaman dahulu. Cerita 

legenda bertalian dengan sejarah yang sesuai dengan kenyataan yang ada 

pada alam atau cerita tentang terjadinya suatu negeri, danau atau gunung  

seperti “Batu Menangis” 

e. Mitos 

Mitos merupakan cerita yang berkaitan dengan kepercayaan kuno, 

menyangkut kehidupan dewa-dewa atau kehidupan makhluk halus.Mitos 

adalah cerita yang mengandung unsur-unsur misteri, dunia gaib, dan 

alam dewa. Mitos juga dapat diartikan cerita yang mengandung dan 

berlatar belakang sejarah atau hal yang sudah dipercayai orang banyak 

bahwa cerita tersebut pernah terjadi dan mengandung hal-hal gaib dan 

kesaktian luar biasa. Tokoh mitos mengandung kekuatan yang hebat dan 

memiliki kekuatan gaib seperti “Nyi Roro Kidul” 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa proa fiksi 

anak memiliki berbagai jenis di antara lain cerita jenaka, dongeng, fabel, 

legenda dan mitos. Setiap jenis prosa fiksi anak memiliki karakter yang 

berbeda-beda. 
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C. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah salah satu proses perubahan perilaku dalam seseorang 

yang berasal dari hasil pengalaman dan latihan. Menurut Dalyono (2005: 49) 

belajar adalah satu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan 

perubahan di dalam diri seseorang, mencakup tingkah laku, sikap, kebiasaan, 

ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. Menurut Gagne (dalam 

Komalasari, 2012: 2) belajar yaitu suatu proses perubahan tingkah laku yang 

meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai 

dan perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk 

melakukan berbagai jenis performance (kinerja).  

Menurut Witherington (dalam Hanafiah, 2010: 7) belajar ialah  

perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola 

respons baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan 

kecakapan. Dalam belajar perubahan tidak terjadi dengan sendirinya 

melainkan melalui proses yang sengaja diciptakan, seperti pendapat Hamalik 

(2009: 27) bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan 

suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat namun lebih luas lagi 

yaitu mengalami. Teori belajar yang sesuai dengan konsep belajar tersebut 

adalah teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme lebih memberi tempat 

bagi siswa dalam proses pembelajaran daripada guru (Asrori, 2009: 27). 

Dalam proses pembelajaran siswa didorong untuk menggali dan menemukan 

pemecahan masalah mereka sendiri. 
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Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

perubahan perilaku dan pengetahuan yang tidak hanya mencakup 

pengetahuan tetapi juga keterampilan untuk hidup bermasyarakat meliputi 

keterampilan berpikir dan ketrampilan sosial. Kegiatan dalam belajar siswa  

dapat berupa mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta menyampaikan hasil 

yang didapat dari diskusi kelompok belajar. 

 

2. Pengertian Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat di 

pisahkan satu sama lain. Menurut Komalasari (2012: 3) pembelajaran dapat di 

definisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek 

didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan evaluasi 

secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien selain itu pembelajaran dipandang 

sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau 

kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar. Menurut Asril (2010: 19)  

bahwa pembelajaran adalah proses membelajarkan yang bertujuan untuk 

perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan 

tingkah laku, baik menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap 

bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu 

pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, 

yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar. Dengan 
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didapatkan nya perubahan maka didapatkan pula kemampuan baru yang 

berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha. 

 

D. Aktivitas Belajar  

Aktivitas adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh individu, 

dalam pembelajaran di SD aktivitas meliputi bertanya, berpendapat, dan 

memberi gagasan, hal tersebut harus dimiliki oleh siswa. Sebagaimana di 

artikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2007: 23)  aktivitas 

merupakan keaktifan, kegiatan, kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 

dilaksanakan dalam bagian di perusahaan. Menurut Kunandar (2010: 277) 

aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, 

perhatian, dan aktivitas kegiatan belajar pembelajaran guna menunjang 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 

Aktivitas di dalam belajar juga dapat diartikan sebagai kegiatan aktif 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 

Sardiman (2010: 100) yang berpendapat bahwa aktivitas belajar adalah 

aktivitas yang bersifat fisik dan juga mental. Aktivitas harus dimunculkan 

dalam pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek psikofisis sehingga 

akselerasi yang menjadi poin utama belajar dapat terjadi secara tepat dan baik 

(Hanafiah, 2010: 23). 

Menurut Kunandar (2010 : 277) aktivitas adalah keterlibatan siswa 

dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar 

dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Peningkatan aktivitas 

siswa yaitu meningkatkan jumlah siswa yang terlibat aktif belajar, 

meningkatnya jumlah siswa yang bertanya dan menajawab, 

meningkatnya jumlah siswa yang saling berinteraksi membahas materi 

pembelajaran. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas dalam 

belajar adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan individu yang bersifat 

fisik dan mental dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam kegiatan 

pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 

memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Kegiatan aktivitas belajar siswa 

antara lain berdiskusi dengan teman, menyampaikan pendapat, bertanya dan 

menjawab. 

 

E. Hasil Belajar  

Menurut Hamalik (2009: 33) hasil belajar adalah bila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut misalnya dari 

tidak tahu menjadi tahu. Gagne (dalam Yulmaiyer, 2007: 5), hasil belajar 

yang diperoleh setelah belajar adalah keterampilan, pengetahuan, sikap, dan 

nilai. Dalam lembaga pendidikan khususnya sekolah, hasil belajar yang di 

maksud adalah hasil belajar dari proses pembelajaran yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor yang diperoleh siswa melalui interaksi 

dengan lingkungan dan kondisi pembelajaran. 

Sedangkan menurut Dimyati dkk (2009: 18) hasil belajar merupakan 

hal yang dipandang dari dua sisi yaitu dari sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi 

siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 

bila di bandingkan sebelum belajar. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 

merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah sesuatu yang didapat dari proses pembelajaran melalui tahapan proses-

proses tertentu. Proses itu mencakup keterampilan, pengetahuan, sikap sehari-
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hari dan juga evaluasi pembelajaran. Kemampuan yang diperoleh dari hasil 

belajar dapat berupa nilai angka, perubahan sikap, dan keterampilan. 

 

F. Pendekatan Cooperative Learning 

1. Pengertian Pendekatan Cooperative Learning 

Pendekatan pembelajaran merupakan istilah yang memiliki 

kemiripan makna dengan strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 

teknik pembelajaran, taktik pembelajaran, model pembelajaran. Dalam  

Komalasari (2012: 54) pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai 

titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya 

masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan 

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.  Di 

lihat dari pendekatannya, terdapat dua jenis pendekatan pembelajaran, 

yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

siswa dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 

pada guru. 

Menurut Komalasari (2012:54) mengelompokkan pendekatan 

pembelajaran ke dalam pendekatan konvensional/tradisional. Pendekatan 

kontekstual menempatkan siswa dalam konteks bermakna yang 

menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang sedang 

dipelajari. 

Menurut Slavin (dalam Komalasari, 2012: 62) Cooperative 

Learning adalah suatu strategi pembelajaran di mana siswa belajar dan 

bekerja dalan kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
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anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya 

yang bersifat heterogen, keberhasilan belajar dari kelompok tergantung 

pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual 

atau kelompok . 

Menurut Solihatin dkk (2008: 2) pembelajaran Cooperative 

Learning adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 

mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk 

menghindari ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat 

menimbulkan permusuhan. Dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model Cooperative Learning, siswa bukan hanya belajar dan menerima 

apa yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran, melainkan dapat 

belajar dari siswa lainnya serta mempunyai kesempatan untuk 

membelajarkan siswa yang lain. Menurut  Komalasari (2012: 62) model-

model pembelajaran Cooperative Learning meliputi kepala bernomor, 

skrip kooperatif, tim siswa kelompok berprestasi, berpikir berpasangan 

berbagi, model jigsaw, melempar bola salju, tim TGT, Cooperative 

terpadu membaca dan menulis, dua tingal dua tamu. 

Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan para ahli dapat 

disimpulkan bahwa Cooperative learning dalam penelitian ini adalah 

suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa berada pada kelompok 

kecil yang terdiri dari 2-5 orang dan keberhasilan kelompok bergantung 

pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok baik individu maupun 

kelompok. Cooperative learning juga dapat melatih anak bekerja sama 

secara aktif dan siswa memiliki kesempatan mengajarkan siswa yang lain. 
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2. Karakteristik Cooperative Learning 

 

Pembelajaran Cooperative Learning berbeda dengan strategi 

pembelajaran yang lain. Seperti pendapat Rusman (2010: 206)  Perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan 

pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak 

hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan materi 

pembelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan 

materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri dari 

Cooperative Learning . 

Pembelajaran Cooperative Learning dapat dijelaskan dalam 

beberapa perspektif, yaitu 1) Perspektif motivasi artinya penghargaan 

yang diberikan kepada kelompok yang dalam kegiatannya saling 

membantu untuk memperjuangkan keberhasilan kelompok. 2) Perspektif 

sosial artinya melalui Cooperative Learning setiap siswa akan saling 

membantu dalam belajar, karena mereka menginginkan semua anggota 

kelompok memperoleh keberhasilan. 3) Perspektif perkembangan 

kognitif artinya dengan adanya interaksi antara naggota kelompok dapat 

mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir mengolah berbagai 

informasi. 

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran Cooperative Learning adalah  

1. Pembelajaran secara tim  

2. Didasarkan kepada manajemen kooperatif 

3. Kemauan untuk bekerja sama 

4. Keterampilan bekerja sama 
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3. Langkah-langkah Cooperative Learning 

 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah dalam Pembelajaran Cooperative 

Learning  

No Langkah-langkah Aktivitas Guru 

1.  Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa  

Menyampaikan tujuan pelajaran 

yang akan dicapai dan 

memotivasi siswa untuk belajar 

2.  Menyajikan informasi  Guru menyajikan informasi 

tentang bagaimana membentuk 

kelompok belajar dan membantu 

siswa agar melakukan transisi 

dalam kelompok belajar secara 

efisien 

3.  Mengorganisasikan 

siswa dalam kelompok 

belajar 

Guru menyampaikan informasi  

tentang bagaimana membentuk 

kelompok belajar dan membantu 

siswa agar melakukan transisi 

dalam kelompok belajar secara 

efisien 

4.  Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar  

Guru mengadakan bimbingan 

belajar pada saat kelompok 

melakukan tugas bersama  

5.  Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil belajar 

kelompok melalui representasi 

siswa dalam kelompok 

6.  Memberi penghargaan  Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok belajar secara 

individu atau kelompok  

(Adaptasi Suwarjo 2008: 106) 

Berdasarkan tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Cooperative Learning memiliki langkah yang dimulai dengan 
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menyampaikan tujuan dan memotivasi, menyajikan informasi, 

mengorganisasikan siswa dalam kelompok, membimbing kelompok 

bekerja dan belajar dan diakhiri dengan evaluasi dan pemberian 

penghargaan. Langkah-langkah harus sesuai dengan teori sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Cooperative Learning  

Tabel  2.2 Kelebihan dan Kekurangan Cooperative Learning 

No. Kelebihan Cooperative 

Learning 

Kekurangan Cooperative 

Learning 

1.  Saling ketergantungan 

yang positif. 

Guru harus mempersiapkan 

pembelajaran secara matang, 

disamping itu memerlukan lebih 

banyak tenaga, pemikiran dan 

waktu 

2.  Adanya pengakuan dalam 

merespon perbedaan 

Individu. 

Agar proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar, maka 

dibutuhkan dukungan fasilitas, 

alat dan biaya yang cukup 

memadai. 

3.  Siswa dilibatkan dalam 

perencanaan dan 

pengelolaan kelas. 

Selama kegiatan diskusi 

berlangsung, ada kecendrungan 

topik permasalahan meluas 

hingga banyak yang tidak sesuai 

dengan waktu . 

4.  Suasana kelas yang 

menyenangkan. 

Saat diskusi berlangsung 

terkadang di dominasi seseorang, 

hal ini mengakibatkan siswa lain 

menjadi pasif. 

5.  Terjalinnya hubungan yang 

hangat dan bersahabat 

 

6.  Memiliki banyak 

kesempatan untuk 

mengekspesikan 

pengalaman yang 

menyenangkan. 

 

(Adaptasi Isjoni 2007: 27)  
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Berdasarkan tabel 2.2 kelebihan dan kekurangan dari Cooperative 

Learning diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan Cooperative 

Learning sangat berpengaruh dalam sikap kerjasama antar kelompok dan 

mempu menjalin hubungan yang baik antar siswa sedangkan kelemahan  

lebih terlihat dari manajemen waktu, alat dan biaya serta kecendrungan di 

dominasi siswa yang aktif. Oleh karena itu sebaiknya guru 

mempersiapkan diri lebih matang. 

 

G. Model Pembelajaran CIRC 

1. Pengertian Model Pembelajaran CIRC 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah 

sebuah program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca, 

menulis, dan seni berbahasa para kelas yang lebih tinggi di sekolah dasar 

(Slavin, 2005: 200). Model pembelajaran CIRC  ini termasuk dalam 

Cooperative Learning dimana dalam pembelajaran ini akan tercipta 

sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang di 

lakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan 

guru, selain CIRC model pembelajaran yang termasuk dari Cooperative 

Learning adalah STAD, Make a Match, Jigsaw, Group Investigation, 

TGT, TAI dll (Rusman, 2010: 203). 

Pembelajaran CIRC atau pembelajaran terpadu setiap siswa 

bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok 

saling mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan 

menyelesaikan tugas (task), sehingga terbentuk pemahaman dan 

pengalaman belajar yang lama. Prinsip belajar terpadu ini sejalan dengan 



33 
 

 
 

empat pilar pendidikan yang di gariskan UNESCO dalam kegiatan 

pembelajaran. Empat pilar itu adalah ”belajar untuk mengetahui (learning 

to know), belajar untuk berbuat (learning to do), belajar untuk menjadi 

diri sendiri (learning to be), dan belajar hidup dalam kebersamaan 

(Learning to live together), (Depdiknas, 2002). Sedangkan menurut 

Steven dan Slavin (dalam Komalasari, 2012: 68) CIRC adalah salah satu 

model pembelajaran untuk melatih kemampuan siswa secara terpadu 

antara membaca dan menemukan ide pokok suatu wacana/kliping tertentu 

dan memberikan tanggapan terhadap wacana/kliping secara tertulis.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa CIRC  

merupakan sebuah rancangan komprehensif untuk pengajaran membaca 

dan menulis bagi siswa tingkat sekolah dasar ( SD ). CIRC juga salah satu 

model pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran bahasa. 

 

2. Komponen-komponen dalam pembelajaran CIRC 

Model pembelajaran CIRC menurut Slavin (dalam Suyatno,2009: 

3-4) memiliki delapan komponen. Kedelapan komponen tersebut antara 

lain: 

a) Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri 

atas 4 atau 5 siswa. 

b) Placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilai ulangan 

harian sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor agar guru 

mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa pada bidang 

tertentu. 

c) Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok 

dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan individu 

ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 

d) Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus 

dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan bantuan 

kepada kelompok yang membutuhkannya. 
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e) Team scorer and team recognition, yaitu pemberian skor 

terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria 

penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara 

cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil 

dalam menyelesaikan tugas. 

f) Teaching group, yakni memberikan materi secara singkat dari 

guru menjelang pemberian tugas kelompok. 

g) Facts test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan 

fakta yang diperoleh siswa 

h) Whole-class units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh 

guru di akhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan 

masalah.  

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran CIRC 

a. Kelebihan Pembelajaran CIRC 

Secara khusus, Slavin dalam (Suyatno 2009: 6) menyebutkan kelebihan 

model pembelajaran CIRC sebagai berikut : 

a) CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

soal menyelesaikan masalah 

b) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang 

c) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam 

kelompok 

d) Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek 

pekerjaannya 

e) Membantu siswa yang lemah 

f) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam soal yang berbentuk 

pemecahan masalah. 

 

b. Kekurangan Pembelajaran CIRC 

Sedangkan pembelajaran CIRC memiliki kekurangan menurut Slavin 

(dalam Suyatno 2005: 6 ) adalah : 

a) Pada saat dilakukan presentasi, terjadi kecendrungan hanya siswa 

pintar yang secara aktif tampil menyampaikan pendapat dan 

gagasan  

b) Tidak semua siswa bisa mengerjakan soal dengan teliti. 

c) Dalam model pembelajaran ini hanya dapat dipakai untuk mata 

pelajaran yang menggunakan bahasa, sehingga model ini tidak 

dapat di pakai untuk mata pelajaran seperti matematika dan mata 

pelajaran lain yang menggunakan prinsip menghitung. 

. 
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Berdasarkan teori diatas penulis menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran CIRC mampu meningkatkan keterampilan aktivitas siswa juga 

memotivasi siswa selain itu dapat membantu siswa yang lemah dalam belajar. 

Sedangkan kelemahannya lebih terlihat dari kecendrungan hanya siswa yang 

pintar yang aktif menyampaikan pendapat dan pembelajaran ini cenderung 

digunakan dalam pelajaran menggunakan bahasa. Namun kembali kepada 

guru yang harus meminimalisir kekurangan tersebut. 

4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran CIRC 

CIRC merupakan model pembelajaran Cooperative terpadu 

membaca dan menulis Steven & Slavin (dalam Komalasari, 2012: 20 ) 

Langkah-langkah model pembelajaran CIRC adalah sebagai berikut. 

b. Membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang secara 

heterogen 

c. Guru memberikan wacana/ kliping sesuai dengan topik 

d. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide 

pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana / kliping dan di 

tulis pada lembar kertas 

e. Mempresentasikan hasil kerja kelompok 

f. Guru membuat kesimpulan bersama 

g. Penutup 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa dalam model 

pembelajaran CIRC memiliki langkah yang dimulai dengan membentuk 

kelompok heterogen lalu menyiapkan wacana, siswa bekerja sama 

membacakan wacana, mempresentasikan dan ditutup dengan membuat 

kesimpulan. Langkah-langkah di atas dapat melatih siswa berani tampil 

dan menjaga kekompakan serta melatih ketepatan membaca dan menulis. 
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H. HIPOTESIS TINDAKAN 

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis tindakan 

kelas sebagai berikut: “Apabila dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya dalam kegiatan APF menggunakan pendekatan Cooperative 

Learning  tipe CIRC dengan memperhatikan langkah-langkah secara tepat, 

maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VB SDN 08 

Metro Timur” 


